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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sistem klasifikasi jenis cabe dengan image
processing menggunakan metode backpropagation. Penelitian ini dilatar belakangi dengan proses
pengklasifikasian jenis cabe masih dilakukan secara konvensional dan belum terkomputerisasi
yaitu dengan mengklasifikasi jenis buah cabe berdasarkan bentuk dan warna di Dinas Pertanian
Kota Pagar Alam. Metode yang digunakan yaitu backpropagation, metode ini adalah sebuah
langkah sistemik untuk pelatihan multiple-layer jaringan syaraf tiruan. Pengujian sistem
menggunakan pengujian holdout validation, holdout validation yang memisahkan data menjadi dua
set yaitu data training dan data testing. Data training digunakan sebanyak 120 untuk membangun
model, sementara data testing sebanyak 30 digunakan untuk menguji unjuk kerja model yang
dibentuk oleh data training. Hasil dari penelitian ini berupa perancangan sistem Klasifikasi jenis
cabe dengan image processing menggunakan metode backpropagation dengan akurasi yang tinggi,
akurasi pada data latih 94,16% dan akurasi pada data uji 96,66% , tentunya sistem ini bisa
mengurangi rasa kurangnya pengetahuan dan informasi yang tepat dari para petani dan bisa menjadi
media untuk membantu dalam pengklasifikasian cabe.

Kata kunci : Image Processing, Backpropagation, CRISP DM, Holdout Validation

Abstract: This study aims to produce a classification system for chili species with image processing
using the backpropagation method. The background of this research is that the process of
classifying chili species is still done conventionally and has not been computerized, namely by
classifying the types of chilies based on shape and color at the Pagar Alam City Agriculture Office.
The method used is backpropagation, this method is a systemic step for training multiple-layer
artificial neural networks. System testing uses holdout validation testing, holdout validation which
separates the data into two sets, namely training data and testing data. 120 training data are used
to build the model, while 30 testing data are used to test the performance of the model formed by
the training data. The results of this study are the design of a chili type classification system with
image processing using the backpropagation method with high accuracy, 94.16% accuracy on
training data and 96.66% accuracy on test data, of course this system can reduce the sense of lack
of knowledge and information needed. from the farmers and can be a medium to assist in the
classification of chilies.

Keywords: Image Processing, Backpropagation, CRISP DM, Holdout Validation

1. PENDAHULUAN Cabe merupakan jenis tanaman suku
terung-terungan (Solanaceae) yang berasal
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dari Amerika Selatan. Cabai sejak lama telah
banyak dibudidayakan di Indonesia karena
memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Cabai
sering kali digunakan untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga yaitu sebagai bumbu
masak. Selain itu cabai banyak digunakan
sebagai bahan baku industri pangan dan
farmasi (Perlindungan & Risnawati, 2020).
Di Kota Pagaralam cabe tidak terlalu
didominasi oleh petani, karena besarnya
biaya produksi dan resiko yang di hadapi oleh
petani. di Kota Pagaralam memiliki 97 hektar
tanaman cabe yang tersebar di 5 kecamatan
dengan 3 jenis cabe yaitu cabe keriting, cabe
rawit dan cabe setan. Klasifikasi jenis cabe
dengan cara mengklasifikasi buah cabe
berdasarkan warna dan bentuk merupakan
salah satu cara yang dapat di lakukan untuk
pengenalan jenis cabe. Untuk dapat
membedakan setiap jenis cabe maka
dibutuhkan  teknologi yang  mampu
membedakan jenis cabe berdasarkan ciri-
cirinya.

Penerapan teknologi pada klasifikasi
banyak diterapkan dalam berbagai macam hal
dan berbagai macam bidang, salah satunya
pemanfaatan teknologi jaringan syaraf tiruan
pada buah. Jaringan syaraf tiruan (JST)
merupakan suatu metode komputasi yang
meniru cara kerja otak manusia yang terdiri
dari neuron-neuron, dan antar neuron tersebut
saling berhubungan (Hasanah & Permatasari,
2020). Agar dapat menerapkan jaringan
syaraf tiruan untuk membedakan jenis cabe
diperlukan pula sebuah proses pengolah citra
agar sistem dapat membedakan jenis cabe
berdasarkan bentuk, panjang, dan warna dari
cabe tersebut yaitu dengan Image Processing
atau pengolah citra digital.

Pengolah citra digital atau Image
Processing merupakan suatu disipllin ilmu
yang mempelajari hal-hal yang berkaitan
dengan perbaikan kualitas ~ gambar
(peningkatan kontras, transformasi warna,
restorasi citra), transformasi gambar (rotasi,
translasi, transformasi geometric, skala) agar
mudabh diinterpretasi oleh manusia atau mesin
komputer. Masukannya adalah citra dan
keluarannya juga citra tapi dengan kualitas
lebih baik dari pada citra masukan misal citra
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warnanya kurang tajam, kabur (blurring), dan
mengandung noise (misal bintik-bintik putih)
sehingga perlu ada pemrosesan untuk
memperbaikan citra karena citra tersebut
menjadi  sulit  diinterpretasikan  karena
informasi  yang disampaikan  menjadi
berkurang (Hasibuan, Zebua, & Hondro,
2020).

Backpropagation  adalah  sebuah
metode sistematik untuk pelatihan multiple-
layer jaringan syaraf tiruan. Jaringan
Backpropagation sering digunakan dalam
menyelesaikan masalah rumit, hal ini
dimungkinkan karena jaringan dengan
algoritma ini dilatih dengan menggunakan
metode  belajar  terbimbing.  Metode
Backpropagation ini banyak diaplikasikan
pada aplikasi pengaturan karena proses
pengaturan karena proses pelatihannya
didasarkan pada hubungan yang sederhana,
yaitu jika keluaran memberikan hasil yang
salah maka penimbang (weight) dikoreksi
supaya galatnya dapat diperkecil dan respon
jaringan selanjutnya diharapkan akan lebih
mendekati harga yang benar (Sagara, 2020).

Berdasarkan  studi  pendahuluan
melalui observasi dan wawancara di Dinas
Pertanian Kota Pagaralam bahwa dalam
pengklasifikasian jenis cabe masih dengan
pengamatan visual secara langsung pada buah
cabe yang membutuhkan waktu yang lama
sehingga banyak waktu yang terbuang dan
meminimalisir kesalahan pada klasifikasi
jenis cabe. Maka dari itu penerapan metode
Backpropagation pada image processing
dalam  mengklasifikasian  jenis  cabe
diharapkan dapat menjadi sistem penunjang
Kinerja supaya mempermudah petani dan
Dinas Pertanian Kota Pagaralam dalam
melakukan pengklasifikasian jenis cabe agar
bisa menghemat waktu sehingga lebih efektif
dan mengurangi kesalahan pada klasifikasi
jenis cabe. Dalam hal tersebut Dinas
Pertanian kota Pagar Alam memerlukan suatu
sistem untuk menentukan jenis cabe secara
terkomputerisasi yang diharapkan dapat
menjadi sistem penunjang kinerja supaya
mempermudah masyarakat, penjual cabe dan
pihak Dinas Pertanian Kota Pagar Alam.
Sistem klasifikasi jenis cabe adalah salah satu

Jurnal llmiah Betrik, Volume.15, No.03, Desember 2024



sistem yang dapat dijadikan sistem/alat untuk
mempermudah pekerjaan dalam menentukan
jenis cabe sesuai dengan karekteristik yang
diberikan  sehingga dalam  melakukan
pengklasifikasian dan pengecekan tentang
jenis cabe yang menjadi lebih efesien dan
efektif.

2. METODE PENELITIAN

1. Business

Understanding
-
4, Modeling

Gambar 1. Metode Penelitian

6. Deployment

2.Data
Understanding
3. Data
Preparation

CRISP-DM (CRoss-Industry Standard
Process for Data Mining) merupakan suatu
konsorium perusahaan yang didirikan oleh
Komisi Eropa pada tahun 1996 dan telah
ditetapkan sebagai proses standar dalam data
mining dapat diaplikasikan di berbagai sektor
industri (Setiawan, 2016).

1. Business Understanding( Pemahaman
Bisnis)

Sampel data citra cabe diperlukan untuk
menyelesaikan penelitian ini. Data yang
diperoleh diharapkan dapat memberikan
informasi bagi pemahaman bisnis. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kinerja hasil Klasifikasi jenis cabe dengan
image processing menggunakan metode
backpropagation.

2. Data Understanding

Pada tahap ini, proses pengumpulan
data melalui akuisisi citra merupakan proses
awal dalam menentukan temu kembali citra
digital. Proses akuisisi citra diawali dengan
penggunaan kamera smartphone untuk
mengambil gambar cabe. Pengambilan citra
dilakukan dengan background putih, format
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gambar cabe yang ditangkap oleh kamera
adalah jpg.
3. Data Preparation

Pada tahap ini, penelitian ini disertai
dengan proses peningkatan kualitas gambar.
Tahap persiapan akan memperbaiki citra
masukkan agar memiliki kualitas lebih baik,
sehingga memudahkan tahap pengolah citra
selanjutnya.
4. Modelling

Pada tahap ini perancangan sistem
dengan UML, perancangan antarmuka
dengan axure, dan pemrograman dengan
aplikasi matlab.
5. Evaluation

Model yang dihasilkan akan dievaluasi.
Untuk mengevaluasi akan digunakan metode
pengujian Holdout Validation.
6. Deployment

Sistem Klasifikasi jenis cabe dengan
image processing menggunakan metode
backpropagation dapat digunakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah
model klasifikasi jenis cabe dengan image
processing menggunakan metode
backpropagation. Sebelumnya pengklasifikasian
jenis cabe ini masih menggunakan cara manual
yaitu dilihat secara langsung dengan mata, dengan
adanya sistem Kklasifikasi jenis cabe ini dapat
mempermudah pengguna mengetahui jenis cabe
tersebut serta mengetahui nilai dari metric,
eccentricity, area, perimeter. Pengujian yang
dilakukan pada sistem ini adalah pengujian
holdout validation, dimana pengujian ini
memecah atau membagi data dengan dua bagian
yaitu training dan testing. Berdasarkan hasil
pengujian terhadap model backpropagation maka
nilai akurasi dari backpropagation ialah hasil
akurasi yang didapatkan pada data latih yaitu
94,16% dan pada data uji mendapatkan akurasi
sebesar 96.66%.

Tahap ekstraksi ciri penulis
menggunakan 4 masukkan ciri yaitu metric,
eccentricity, perimeter, dan area. Untuk
ekstraksi ciri nilai metric, eccentricity,
parameter, area menggunakan image hasil
Segmentasi yang telah di konversi dari
grayscale ke biner. Sehingga mendapat hasil
seperti berikut.
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o 120x4 double
1 2 3 4
1 0.1286 0.7997 279.2280 798
2 0.1186 0.9688 314.7460 933
3 01187 0.9687 314.7460 936
4 01433 0.9573 315.2500 133
5 0.1446 0.9573 315.0350 1142
& 0.1339 0.9712 275.5310 042
7 0.1401 0.9383 332.5800 1236
8 0.1339 0.9717 276.7630 850
g 0.1086 0.9338 284.5080 708
10 01194 0.9943 273.7250 72
1 0.1203 0.9%46 273.7250 77
12 01514 0.9470 215.7850 361

Pada tahap ini penulis menggunakan
normalisasi minmax dengan rentang nilai
yang digunakan ialah 0 hingga 1. Normalisasi
ini akan menerima nilai minimum dan
maksimum dari 1 ektraksi ciri dan 1 ektraksi
ciri yang berhungan dengan ciri tersebut.
Kemudian data dalam ektraksi ciri tersebut
akan diubah menjadi nilai baru antara O
hingga 1.

(Data — NilaiMin)

MinMax = ——— P
(NilaiMax — NilaiMin)

Sehingga dapat dilihat pada gambar 4.5
dibawabh ini.

NO |[DMAGE |METRIC  [ECCENTRICITY PERTMETER |AREA
1 |keritingl | 0141902226 01| 0562893743) 0049173879
1 |keriting? | 0119834795  0793578077| 0,701187556 0335405193
3 |keriting3 | 0120114359)  0793097007| 0,701187556 0336034518
4 |keriingd | 0174184187)  0746183924| 0,703143944| 0460031471
5 |keriings | 0177127167)  0746425898| 0,702312814| 0463696302
6
7
8
9

keriting6 0,202100383 0803482663  0,54B499007) 0,338811172
keriting? 0167164184 0,668373149)  0,772222871) 0524862313
keriting8 0201940228 0,805294182)  0,553295955) 0,344B46577

keritingd 01 0751905304  0,585009533)  0,18252557
10 [keritinglD | 0121622628 08| 0541467118 0,195043273
11 [keritingll | 0123471063 0839483025  0,541467118) 0,188130401
12 [keritingl2 | 0192126439 0,70393969 0,31587042 01

13 |keritingl3 | 0167080258 0,384716547)  0,651345248|  0,38638867
14 [keritingl4 | 0161563408 0320164634 0736705214 0,469472856
15 |keritingls | 0174687329 0,83586052 0,58208932) 0,327222659
16 |keritingl6 | 0176151171 0837244388 0,581929681) 0,325740362
17 |keritingl7 | 0289029734 0868758393)  0,604633415) 0,568551534
18 |keritingl8 | 0283661231 0867213199) 0,613908033) 0,572688662
19 |keritingl9 | 0145205175 0787513222  0,771039209| 0468214005

Pada tahap pemodelan proses dimana
model dengan Teknik Kklasifikasi dengan
algoritma yang digunakan yaitu
backpropagation. Didalam arsitektur
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backpropagation yang telah dibangun, yaitu
120 neuron hidden layer 1 disini terjadi
penghafalan pada data masukkan, 60 neuron
hidden layer 2 disini pengulangan pada data,
1 neuron pada output layer dimana 1
menyatakan klasifikasi terhadap 1 aturan
yaitu kelas seperti kelas cabe keriting, cabe
rawit, dan cabe setan.

A Custom Newel Nt i) -0 X

Hioden Layer Hidden Layer 2 Output Layer

Input
ol

Confusion matrix adalah tabel yang
menyatakan klasifikasi jumlah data uji yang
benar dan jumlah data uji yang salah. Contoh
confusion matrix untuk klasifikasi biner
ditunjukkan pada table dibawabh ini:
Confusion Matrix Kelas Hasil

Prediksi
True False
Kelas TP =
Positive FP=1
Sebenarnya 29
TN =
Negative FN=0
0

Didalam sistem Kklasifikasi jenis cabe
hanya mempunyai satu tampilan saja. Di
sistem ini mempunyai beberapa button menu
yaitu buka citra, segmentasi, grayscale,
ekstraksi ciri, reset, dan klasifikasi.
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Klasifikasi Jenis Cabe Menggunakan Metode Backpropagation

Pengolah Citra

1 amacrma

\\\\\\\

Parameter

Gambar 3. Sistem Klasifikasi

Keterangan gambar:

1. Pada button 1 yaitu buka citra dimana
saat mengklik buka citra maka sistem
akan menampilkan folder gambar yang
akan di input kan.

2. Pada edittext 2 akan menampilkan nama
file citra

3. Pada axes 3 sistem akan menampilkan
citra asli dari file citra yang kita pilih di
folder gambar

4. Pada button 4 yaitu menu segmentasi dan
axes 5 akan menampilkan citra biner .

5. Pada button 6 yaitu menu grayscale atau
citra abu-abu, axes 7 akan menampilkan
gambar citra grayscale.

6. Pada button 8 yaitu menu ekstraksi ciri
yang akan menampilkan ke panel 9
ekstraksi ciri dengan nilai metric,
eccentricity, perimeter, dan area.

7. Pada panel hasil Klasifikasi, button 10
Klasifikasi  adalah  menu  untuk
menampilkan hasil dari citra yang input
kan dan edit text 11 akan menampilkan
nama objek tersebut.

4. SIMPULAN

Penelitian  ini  menghasilkan  sistem
klasifikasi jenis cabe dengan image processing
menggunakan metode backpropagation. Sistem
klasifikasi yang sudah terkomputerisasi ini dapat
mempermudah dalam pengklasifikasian jenis
cabe, hemat waktu sehingga lebih efektif,
mengurangi kesalahan dan bisa mengetahui
metric, eccentricity, area, dan perimeternya.

Model jaringan syaraf tiruan yang
dihasilkan sudah mampu mengenali jenis cabe
dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil

Jurnal llmiah Betrik, Volume.15, No.03, Desember 2024

Tri Susanti

uji data yang datanya tidak tergabung dalam
proses training mampu mengenali 29 yang
bernilai benar dan 1 yang bernilai salah. Hasil
pengujian terhadap 120 data latih dan 30 data uji
menggunakan parameter 2 hidden layer dengan 4
neuron input, jumlah epoch 1000. Hasil akurasi
yang didapatkan pada data latih yaitu 94,16% dan
pada data uji mendapatkan akurasi sebesar
96,66%.
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